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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Etika jual beli modern adalah bahwa prinsip kejelasan dan kepastian dalam 

transaksi tetap sangat penting. Dalam konteks jual beli modern, meskipun transaksi 

sering dilakukan secara online dan melibatkan berbagai jenis barang dan jasa, 

prinsip-prinsip dari hadis tersebut tetap berlaku 

Dalam Islam, kejujuran (shidiq) merupakan prinsip fundamental, khususnya 

dalam transaksi jual beli. Penjual wajib memberikan informasi yang jujur mengenai 

kondisi barang dan menetapkan harga yang sesuai dengan nilai pasar, tanpa 

manipulasi atau penipuan. Kejujuran ini memastikan transaksi yang adil, 

mempererat kepercayaan antara penjual dan pembeli, serta mendatangkan 

keberkahan dalam rezeki. Sebaliknya, ketidakjujuran merusak hubungan bisnis, 

mendatangkan dosa, dan menghilangkan berkah. Dengan menjadikan kejujuran 

sebagai pedoman, individu dapat membangun kehidupan yang lebih bermartabat, 

baik secara sosial maupun spiritual, sesuai dengan tuntunan agama.  

Dalam konteks hukum Islam, adil berarti memperlakukan semua pihak secara 

setara, menghindari kezaliman, serta menjaga kejujuran dan transparansi, terutama 

dalam transaksi jual beli. Dalam praktiknya, sikap adil mencakup memberikan harga 

yang wajar, tidak memanfaatkan ketidaktahuan pihak lain, serta memastikan 

transaksi memberikan manfaat yang seimbang bagi semua pihak. Keadilan menjadi 

prinsip penting dalam Islam untuk menciptakan hubungan yang harmonis, menjaga 

kepercayaan, dan mencegah kerugian atau eksploitasi. Dengan menerapkan 

keadilan, kehidupan sosial dan ekonomi menjadi lebih berkah dan berkelanjutan. 

Dalam Islam, transparansi menjadi prinsip penting yang menjamin keadilan 

dan kejujuran, serta melindungi hak semua pihak yang terlibat dalam transaksi. 
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Penjual harus memberikan informasi yang jelas tentang produk atau jasa, termasuk 

kondisi, kualitas, dan harga, sementara pembeli juga diharapkan bersikap jujur 

terkait niat dan kemampuan pembayarannya. Dengan transparansi, potensi penipuan 

dan penyembunyian fakta dapat dicegah, sehingga tercipta hubungan yang adil dan 

saling percaya antara penjual dan pembeli. Selain mendatangkan ridha Allah, 

transparansi juga memperkuat hubungan bisnis untuk jangka panjang. 

Dalam hukum Islam, kerelaan adalah syarat mutlak untuk keabsahan sebuah 

transaksi. Transaksi yang dilakukan di bawah tekanan, ancaman, atau manipulasi 

tidak dianggap sah karena menghilangkan kebebasan dalam pengambilan keputusan. 

Prinsip ini menekankan bahwa setiap kontrak atau perjanjian harus dilakukan atas 

dasar persetujuan semua pihak dengan penuh kesadaran. Dengan kerelaan, transaksi 

menjadi adil, sesuai dengan syariat, dan menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan. 
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B. Saran  

 Demikianlah skripsi yang dapat penulis buat sebagaimana mestinya, jika 

terdapat kesalahan atau kekeliruan penulis minta kepada pembaca untuk dapat 

memberikan saran atau kritikan agar penulisan ini bisa lebih baik untuk kedepannya 

dan semoga skripsi ini bermanfaat untuk kita semua. Penulis menyarankan kepada 

peneliti berikutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai asumsi-asumsi 

dasar dalam melihat etika transaksi jual beli perspektif hadis dengan aspek-aspek 

yang berbeda 
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